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LAMPIRAN 

 
 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

PENGANTAR 

Kepada Responden yang terhormat, 

Saya Nurul Nahda, merupakan mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kesehatan 

Masyarakat, Program Studi Kesehatan Masyarakat, Departemen K3, yang sedang 

melakukan penelitian sebagai bahan untuk penyusunan skripsi. Pengumpulan 

data yang dilakukan adalah mengenai “Determinan Stres Kerja Pada Karyawan 

Unit Produksi PT. Semen Tonasa Tahun 2023”.  

Untuk itu, besar harapan penulis atas kesediaan responden dalam 

berpartisipasi dan dapat meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini dengan 

cara menjawab setiap pertanyaan-pertanyaan yang sudah disediakan di dalam 

kuesioner ini dengan jujur dan benar. Informasi yang saudara berikan hanya 

digunakan untuk kepentingan terbatas yakni menyelesaikan penelitian. Sehingga 

mengenai identitas saudara akan dijamin kerahasiaannya. 

Atas kesediaan dan perhatiannya, penulis mengucapkan terima kasih. Serta 

saya mohon maaf apabila ada kalimat dalam penelitian yang kurang dapat 

dimengerti. 

 

 

Makassar, April 2023 

Hormat saya, 

 

Nurul Nahda 



 

 

 

1. IDENTIFIKASI  

1. No. Responden  : 

2. Tanggal/Bulan/Tahun : 

2. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

1. Nama   : 

2. Umur   : 

3. Pendidikan Terakhir :  

3. SHIFT KERJA 

Saat ini anda mendapatkan pembagian waktu kerja (shift kerja) pada ? 

a. Shift pagi  : 07.30 – 15.30 WITA 

b. Shift siang  : 15.30 – 23.30 WITA 

c. Shift malam : 23.30 – 07.30 WITA 

4. STRES KERJA 

SURVEY DIAGNOSIS STRES 

Kuesioner berikut ini diukur menggunakan alat bantu kuesioner 

Survei Diagnostik Stres dan telah melakukan uji validasi dan reabilitas serta 

telah dikembangkan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen 

Kesehatan R.I. Masing-masing butir pertanyaan diukur dengan skala likert 4 

poin yang kemudian diinput dibuat untuk mengetaui sejauh mana berbagai 

kondisi stres kerja dan beban kerja yang sifatnya berisiko terhadap stres 

kerja khususnya pada karyawan unit produksi PT. Semen Tonasa. 



 

 

 

Untuk setiap pertanyaan anda harus menyebutkan seringnya 

(frekuensi) kondisi yang dimaksud itu menjadi sumber stres.  

Tuliskanlah (√) didekat pertanyaan tersebut dengan angka sesuai (1-5) 

yang anda anggap paling tepat untuk menilai seringnya kondisi tersebut 

menjadi sumber stres bagi anda.  

Tulis angka:  

1. Bila kondisi yang diuraikan tak pernah menimbulkan stres.  

2. Bila kondisi yang diuraikan jarang menimbulkan stres.  

3. Bila kondisi yang diuraikan kadang-kadang menimbulkan stres kerja. 

4. Bila kondisi yang diuraikan sering menimbulkan stres.  

5. Bila kondisi yang diuraikan selalu menimbulkan stres. 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 
Tujuan tugas-tugas dan pekerjaan saya 
tidak jelas     

 

    

2 
Saya mengerjakan tugas-tugas yang tidak 
perlu     

 

    

3 
Saya harus membawa pulang pekerjaan ke  
rumah setiap sore atau akhir pekan agar 
dapat mengejar waktu     

 

    

4 
Tuntutan-tuntutan mengenai mutu 
pekerjaan saya keterlaluan     

 

    

5 
Saya tidak mempunyai kesempatan yang 
memadai untuk maju dalam orgaanisasi di 
perusahaan ini     

 

    

6 
Saya bertanggung jawab untuk 
pengembangan karyawan lain     

 

    

7 
Saya tidak jelas kepada siapa saja saya 
harus melapor dan/atau siapa yang 
melapor kepada saya     

 

    



 

 

 

8 
Saya terjepit ditengah-tengah antara 
atasan  
dan bawahan     

 

    

9 
Saya menghabiskan waktu terlalu banyak  
untuk pertemuan-pertemuan yang tidak  
penting yang menyita waktu saya     

 

    

10 
Tugas-tugas yang diberikan kepada saya  
kadang-kadang terlalu sulit atau selalu  
kompleks.     

 

    

11 
Kalau saya ingin naik pangkat, saya harus  
mencari pekerjaan pada unit kerja lain     

 

    

12 

Saya bertanggung jawab untuk  
membimbing dan/atau membantu 
bawahan  
saya menyelesaikan masalahnya     

 

    

13 
Saya tidak mempunyai wewenang untuk  
melaksanakan tanggung jawab pekerjaan  
saya     

 

    

14 Jalur perintah yang formal tidak dipatuhi          

15 
Saya bertanggung jawab atas pekerjaan  
dalam waktu bersamaan yang hampir tidak  
dapat dikendalikan     

 

    

16 
Tugas-tugas tampaknya makin hari makin  
kompleks     

 

    

17 
Saya merugikan kemajuan karir saya  
dengan menetap pada perusahaan ini     

 

    

18 
Saya bertindak atau membuat keputusan-
keputusan yang mempengaruhi  
keselamatan dan kesejahteraan orang lain     

 

    

19 
Saya tidak mengerti sepenuhnya apa yang  
diharapkan dari saya     

 

    

20 
Saya melakukan pekerjaan yang diterima  
oleh satu orang tapi tidak diterima oleh  
orang lain     

 

    

21 
Saya benar-benar mempunyai pekerjaan  
yang lebih banyak daripada yang biasanya  
dapat dikerjakan dalam sehari     

 

    

22 
Perusahaan mengharapkan saya melebihi  
keterampilan dan/atau kemampuan yang  
saya miliki     

 

    



 

 

 

23 

Saya hanya mempunyai sedikit  
kesempatan untuk berkembang dan 
belajar  
pengetahuan dan keterampilan baru 
dalam  
pekerjan saya     

 

    

24 
Tanggung jawab saya dalam perusahaan ini  
lebih mengenai orang daripada barang     

 

    

25 
Saya tidak mengerti bagian yang  
diperankan pekerjaan saya dalam  
memenuhi tujuan perusahaan      

 

    

26 
Saya menerima permintaan-permintaan  
yang saling bertentangan dari satu orang  
atau lebih     

 

    

27 
Saya merasa bahwa saya betul-betul tidak  
punya waktu untuk istirahat berkala     

 

    

28 
Saya kurang terlatih dan/atau kurang  
pengalaman untuk melaksanakan tugas-
tugas saya secara memadai     

 

    

29 Saya merasa mandeg dalam karir saya          

30 
Saya bertanggung jawab atas hari depan  
(karir) orang lain     

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

5. BEBAN KERJA  

1. Pembobotan 

Menurut anda, manakah dari pasangan pilihan dibawah ini yang anda 

merasa lebih dominan dalam menyelesaikan pekerjaan anda. 

 1 
 

 

  

Tingkat Usaha atau 

 

  

Performansi Kerja 

2 
 

Kebutuhan Waktu atau 
 

Tingkat Frustasi 

3 
 

Kebutuhan Waktu atau 
 

Tingkat Usaha 

4 
 

Kebutuhan Fisik atau 
 

Tingkat Frustasi 

5 
 

Performansi Kerja atau 
 

Tingkat Frustasi 

6 
 

Kebutuhan Fisik atau 
 

Kebutuhan Waktu 

7 
 

Kebutuhan Fisik atau 
 

Performansi Kerja 

8 
 

Kebutuhan Waktu atau 
 

Kebutuhan Mental 

9 
 

Tingkat Frustasi atau 
 

Tingkat Usaha 

10 
 

Performansi Kerja atau 
 

Kebutuhan Mental 

11 
 

Performansi Kerja atau 
 

Kebutuhan Waktu 

12 
 

Kebutuhan Mental atau 
 

Tingkat Usaha 

13 
 

Kebutuhan Mental atau 
 

Kebutuhan Fisik 

14 
 

Tingkat Usaha atau 
 

Kebutuhan Fisik 

15 
 

Tingkat Frustasi atau 
 

Kebutuhan Mental 
 

 

Total Pembobotan : 

KM :     PK : 

KF :     TF : 

KW :     U : 

 



 

 

 

2. Pemberian Rating 

Berilah rating 0-100 sesuai dengan tingkatan yang anda rasakan. 

Indikator Pertanyaan Rating 

Kebutuhan 

Mental (KM) 

Menurut anda, seberapa besar usaha mental yang 

dibutuhkan untuk pekerjaan anda ? Misalnya 

mengarahkan, menghitung, mengingat, 

memperkirakan, mengarahkan. 

 

Kebutuhan 

Fisik (KF) 

Menurut anda, seberapa besar usaha fisik yang 

dibutuhkan untuk pekerjaan anda ? Misalnya 

mendorong, mengangkat. 

 

Kebutuhan 

Waktu (KW) 

Menurut anda, seberapa besar tekanan yang anda 

rasakan berkaitan dengan waktu untuk melakukan 

pekerjaan anda ? 

 

Performansi 

Kerja (PK) 

Menurut anda, seberapa besar tingkat keberhasilan 

anda dalam melakukan pekerjaan anda ? Seberapa 

puas atas tingkat kinerja yang telah dicapai. 

 

Tingkat Frustasi 

(TF) 

Menurut aanda, seberapa besar kecemasan, 

perasaan tekanan, dan stres yang anda rasakan 

berkaitan dengan waktu untuk melakukan 

pekerjaan anda ? 

 

Usaha Fisik dan 

Mental (U) 

Menurut anda, seberapa besar kerja mental dan 

fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan anda ? 

 

 

Skor NASA-TLX = 
∑(𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑥 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔)

15
 

 

 



 

 

 

6.     KONFLIK KERJA 

Petunjuk Pengisian : 

Beri tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengetahuan 

Bapak/Sdr. 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

R  : Ragu 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No. Pertanyaan SS S R TS STS 

1 

Saya merasakan terjadinya percekcokan atau 

perdebatan (kontroversi) antara saya dan rekan 

kerja 

     

2 
Saya merasakan terjadinya ketegangan karena 

masalah pribadi antara saya dan rekan kerja 

     

3 

Saya merasakan antara saya dan rekan kerja 

mempunyai visi yang berbeda dalam tugas atau 

pekerjaan 

     

4 

Saya merasakan antara saya dan rekan kerja 

mempunyai berbagai pendapat yang berbeda 

mengenai organisasi atau pengelolaan dari 

pekerjaan 

     

5 

Saya merasakan antara saya dan rekan kerja 

mempunyai perbedaan dalam menentukan 

penyebab atas permasalahan yang berkaitan 

dengan pekerjaan 

     

6 

Saya merasakan antara saya dan rekan kerja 

mempunyai perbedaan dalam menentukan 

solusi atas permasalahan yang berkaitan 

dengan pekerjaan 

     



 

 

 

7 

Saya merasakan antara saya dan rekan kerja 

mempunyai perbedaan dalam menentukan 

cara penyelesaian pekerjaan 

     

8 
Saya merasakan terjadinya konflik emosional 

antara saya dan rekan kerja  

     

9 
Saya merasakan terjadinya perselisihan pribadi 

antara saya dan rekan kerja 

     

10 
Saya merasa lelah secara mental dengan 

pekerjaan saya 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2. Output SPSS 

A. Analisi Univariat 

 

Stres Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Stres Berat 52 55.9 55.9 55.9 

Stres Ringan 41 44.1 44.1 100.0 

Total 93 100.0 100.0  

 

Beban Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Beban Kerja Berat 58 62.4 62.4 62.4 

Beban Kerja Ringan 35 37.6 37.6 100.0 

Total 93 100.0 100.0  

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Umur Tua 44 47.3 47.3 47.3 

Umur Muda 49 52.7 52.7 100.0 

Total 93 100.0 100.0  

 
 

Tingkat Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tingkat Pendidikan Rendah 55 59.1 59.1 59.1 

Tingkat Pendidikan Tinggi 38 40.9 40.9 100.0 

Total 93 100.0 100.0  



 

 

 

Konflik Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ada 40 43.0 43.0 43.0 

Tidak Ada 53 57.0 57.0 100.0 

Total 93 100.0 100.0  

 

Shift Kerja 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Malam 31 33.3 33.3 33.3 

Siang 32 34.4 34.4 67.7 

Pagi 30 32.3 32.3 100.0 

Total 93 100.0 100.0  

 

 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

B. Analisis Bivariat 
 

Crosstab 

 

Stres Kerja 

Total Stres Berat Stres Ringan 

Beban Kerja Beban Kerja Berat Count 45 13 58 

Expected Count 32.4 25.6 58.0 

Beban Kerja Ringan Count 7 28 35 

Expected Count 19.6 15.4 35.0 

Total Count 52 41 93 

Expected Count 52.0 41.0 93.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 29.365a 1 .000   

Continuity Correctionb 27.075 1 .000   

Likelihood Ratio 30.870 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 29.049 1 .000   

N of Valid Cases 93     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15.43. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

Crosstab 

 

Stres Kerja 

Total Stres Berat Stres Ringan 

Umur Umur Tua Count 21 23 44 

Expected Count 24.6 19.4 44.0 

Umur Muda Count 31 18 49 

Expected Count 27.4 21.6 49.0 

Total Count 52 41 93 

Expected Count 52.0 41.0 93.0 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.271a 1 .132   

Continuity Correctionb 1.684 1 .194   

Likelihood Ratio 2.277 1 .131   

Fisher's Exact Test    .148 .097 

Linear-by-Linear Association 2.246 1 .134   

N of Valid Cases 93     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 19,40. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Crosstab 

 

Stres Kerja 

Total Stres Berat Stres Ringan 

Tingkat Pendidikan Tingkat Pendidikan 

Rendah 

Count 34 21 55 

Expected Count 30.8 24.2 55.0 

Tingkat Pendidikan Tinggi Count 18 20 38 

Expected Count 21.2 16.8 38.0 

Total Count 52 41 93 

Expected Count 52.0 41.0 93.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.904a 1 .168   

Continuity Correctionb 1.362 1 .243   

Likelihood Ratio 1.903 1 .168   

Fisher's Exact Test    .205 .122 

Linear-by-Linear Association 1.883 1 .170   

N of Valid Cases 93     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 16,75. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Crosstab 

 

Stres Kerja 

Total Stres Berat Stres Ringan 

Konflik Kerja Ada Count 29 13 42 

Expected Count 23.5 18.5 42.0 

Tidak Ada Count 23 28 51 

Expected Count 28.5 22.5 51.0 

Total Count 52 41 93 

Expected Count 52.0 41.0 93.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.359a 1 .021   

Continuity Correctionb 4.432 1 .035   

Likelihood Ratio 5.439 1 .020   

Fisher's Exact Test    .023 .017 

Linear-by-Linear Association 5.302 1 .021   

N of Valid Cases 93     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 18,52. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 



 

 

 

 

Crosstab 

 

Stres Kerja 

Total Stres Berat Stres Ringan 

Shift Kerja Malam Count 22 9 31 

Expected Count 17.3 13.7 31.0 

Siang Count 20 12 32 

Expected Count 17.9 14.1 32.0 

Pagi Count 10 20 30 

Expected Count 16.8 13.2 30.0 

Total Count 52 41 93 

Expected Count 52.0 41.0 93.0 
 

 

Chi-Square Tests 
 

 Value df 

Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 9.618a 2 .008 

Likelihood Ratio 9.739 2 .008 

Linear-by-Linear Association 8.613 1 .003 

N of Valid Cases 93   

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13,23. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

C.  Analisis Multivariat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a Beban Kerja 2.576 .547 22.204 1 .000 13.140 4.501 38.361 

Shift Kerja .736 .330 4.966 1 .026 2.088 1.093 3.989 

Constant -5.276 1.086 23.603 1 .000 .005   

a. Variable(s) entered on step 1: Beban Kerja, Shift Kerja. 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 

 



 

 

 

Surat Izin Penelitian dari PT. Semen Tonasa

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5. Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

 

A. Data Pribadi 

1. Nama   : Nurul Nahda 

2. Tempat/Tgl Lahir : Bonto, 7 Juli 2000 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Agama   : Islam 

5. Suku   : Bugis 

6. Alamat   : Bonto, Desa Bonto Birao 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri 10 Bonto     (2007-2013) 

2. SMP Negeri 18 Lau Maros    (2013-2016) 

3. SMA Negeri 3 Maros     (2016-2019) 

4. Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (2019-2023) 


